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MOTTO 

 

 

Setiap cinta kasih sayang yang engkau rakit sedikit-sedikit nantinya akan 

menjadi sebuah cinta yang tumbuh mekar seperti bunga, bunga yang indah untuk 

memberikan wangi dan keharmonisan didalamnya, seperti halnya keluarga yang 

akan menjadi rumah pulang yang mencapai Sakinah, Mawaddah dan Warrahmah. 
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ABSTRAK 

 

Sari Dwi Febri Sulistiarum. 20104030063. Hubungan Keterlibatan Ayah 

dalam Pengasuhan dengan Kemandirian Anak Usia 4-6 Tahun Di Kalurahan 

Poncosari Srandakan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2025. 

Keterlibatan ayah merupakan partisipasi aktif ayah dalam pengasuhan anak 

secara langsung dan memenuhi seluruh kebutuhan anak untuk mengembangkan 

seluruh aspek perkembangan anak. Namun kenyataanya masih terdapat beberapa 

ayah yang belum terlibat langsung didalam pengasuhan anak karena pekerjaan 

ataupun kurangnya pemahaman bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak 

itu sangat memberikan dampak yang baik bagi pertumbuhan anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dengan kemandirian anak usia 4-6 tahun di Kalurahan Poncosari 

Srandakan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan instrumen. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang 

memiliki anak usia 4-6 tahun di Kalurahan Poncosari yang berjumlah 319. 

Sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu 74 orang tua dengan teknik 

Purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis univariat untuk 

memberikan deskripsi distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel 

responden serta analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antar variabel 

menggunakan uji korelasi product moment. 

Hasil analisis univariat diperoleh mayoritas keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan kategori baik yaitu sebesar 98,65 % dan kemandirian anak termasuk 

dalam kategori baik yaitu sebesar 90,54 %. Hasil analisis bivariat diperoleh, 

berdasarkan nilai r hitung (pearson correlation) yaitu 0.676** dan lebih besar dari 

r tabel (0,226), maka kriteria kekuatan hubungan antara variabel keterlibatan ayah 

dengan kemandirian anak mempunyai hubungan yang kuat. Kesimpulan terdapat 

hubungan signifikan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kemandirian 

anak usia 4-6 tahun di Kalurahan Poncosari Srandakan. 

Kata Kunci : Keterlibatan Ayah, Pengasuhan, Kemandirian, Anak 
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ABSTRACT 

 

 

Sari Dwi Febri Sulistiarum. 20104030063. The Relationship between Father 

Involvement in Parenting and the Independence of Children Aged 4-6 Years in 

Poncosari Village, Srandakan. Thesis. Early Childhood Islamic Education Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Sunan Kalijaga State Islamic 

University Yogyakarta, 2025. 

Paternal involvement is the active participation of fathers in direct child care 

and fulfilling all of the child's needs to develop all aspects of child development. 

However, in reality, there are still some fathers who are not directly involved in 

child care due to work or lack of understanding that paternal involvement in child 

care has a very positive impact on child development. This study aims to 

determine whether there is a relationship between paternal involvement in child 

care and the independence of children aged 4-6 years in Poncosari Village, 

Srandakan. This study uses a quantitative method. Data collection techniques use 

instruments. The population in this study were parents with children aged 4 -6 

years in Poncosari Village, totaling 319. While the sample in this study was 74 

parents with a purposive sampling technique. The data analysis technique used 

univariate analysis to describe the frequency distribution and percentage of each 

respondent variable, and bivariate analysis to determine the relationship between 

variables using the product-moment correlation test. 

The results of the univariate analysis showed that the majority of fathers' 

involvement in parenting was in the good category (98.65%), and children's 

independence was in the good category (90.54%). The results of the bivariate 

analysis obtained, based on the calculated r value (Pearson correlation) of 

0.676**, which is greater than the r table (0.226), indicating a strong relationship 

between the variables of father involvement and child independence. The 

conclusion is that there is a significant relationship between father involvement in 

parenting and the independence of children aged 4 -6 years in Poncosari Village, 

Srandakan. 

Keywords: Father Involvement, Parenting, Independence, Children 
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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan anak usia dini adalah tahap perkembangan penting yang 

harus dilalui anak.1Anak adalah suatu amanah yang harus dibimbing 

dengan baik sejak dini agar tumbuh menjadi pribadi cerdas, mandiri dan 

berakhlak mulia.2 Anak usia dini adalah usia 0-6 tahun atau disebut The 

Golden Age, dimana anak dalam rentang usia itu mengalami 

perkembangan yang pesat. Menurut Hurlock, keluarga adalah lingkungan 

pertama bagi anak.3 Seperti yang dikatakan Montessori dalam teori 

absorbent mind, anak-anak menyerap segala sesuatu yang mereka ambil 

dari lingkungan, karena 80% otaknya akan berkembang pesat seperti 

spons.4 

Menurut Hurlock “ Seorang ayah harus memahami keadaan anaknya, 

bertindak sebagai teman atau sahabat, membimbing perkembangan anak 

 

 

1 Chasya Aghniarrahmah, Lara Fridani, dan Asep Supena, “Perkembangan Kemandirian 

dan Keterampilan Sosial Anak Usia 5-6 Tahun dalam Pengasuhan Dual Career Family,” Jurnal 

Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 1 (2021): 389–400, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i1.1319. 
2 M. Istiyati, S.; Nuzuliana, R.; Shalihah, “Gambaran peran ayah dalam pengasuhan,” 

Profesi (Profesional Islam): Media Publikasi Penelitian 17, no. 2 (2020): 12–19, 

https://journals.itspku.ac.id/index.php/profesi/article/view/22. 
3 Rizqi Syafrina dan Nadya Andini, “Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Kemandirian 

Anak Usia Dini,” Jurnal Warna : Pendidikan dan Pembelajaran Anak Usia Dini 6, no. 2 (2021): 
67–76, https://doi.org/10.24903/jw.v4i2.755. 

4 Aghniarrahmah, Fridani, dan Supena, “Perkembangan Kemandirian dan Keterampilan 

Sosial Anak Usia 5-6 Tahun dalam Pengasuhan Dual Career Family.”: Jurnal Obsesi. Vol. 6 Issue 

1 (2022) Pages 389-400. 
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dan melakukan kegiatan bersamanya”.5 Ayah sebagai anggota kepala 

keluarga yang mempunyai tanggung jawab kepada keluarganya dalam hal 

ini mempunyai peran mendidik anak agar menjadi anak yang tumbuh 

dengan tangki cinta yang didapatkan dari kedua orang tua. Keluarga dan 

pendidikan merupakan dua aspek yang saling berkaitan, keluarga sebagai 

kelompok sosial terkecil.6 Peranan kedua orang tuanya dalam mendidik 

anak itu akan berpengaruh terhadap sikap anak terhadap perkembangan 

kognitif dan kemandirian anak di masa depan seiring dengan pertumbuhan 

anak.7 Menurut Kusumo, peran orang tua adalah sebagai motivator dan 

fasilitator. Perannya sebagai fasilitator yaitu memahami pertumbuhan dan 

perkembangan.8 

Menurut Purwindari, keterlibatan ayah dalam pengasuhan adalah 

partisipasi aktif melibatkan fisik, afektif dan kognitif.9 Pentingnya 

pengasuhan anak yang ideal adalah melibatkan peran kedua orang tua, baik 

ayah maupun ibu, orang tua mendidik untuk menyelesaikan perkembangan 

yang  diberikan  tanpa  bantuan,  hadir  mendampingi  sepenuh  hati. 10 

 

5 Martono dan Balimulia, “Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Kemandirian Anak Usia 

Dini Di Kelurahan Menteng.” Pintar Harati : Jurnal Pendidikan dan Psikologi. 2023. Vol.19 no. 1. 
39-50. 

6 Istiyati, S.; Nuzuliana, R.; Shalihah, “Gambaran peran ayah dalam pengasuhan.”2020: 

Profesi (Profesional Islam): Media Publikasi Penelitian. Vol.17, no. 2. 12-19. 
7 Raras Putrihapsari dan Puji Yanti Fauziah, “Manajemen Pengasuhan Anak Usia Dini 

Pada Ibu Yang Bekerja: Sebuah Studi Literatur,” JIV-Jurnal Ilmiah Visi 15, no. 2 (2020): 127–36, 
https://doi.org/10.21009/jiv.1502.4. 

8 Khusnul Khotimah dan Zulkarnaen Zulkarnaen, “Peran Orang Tua dalam Membentuk 

Kemandirian Anak Usia 4-5 Tahun,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 1 
(2023): 587–99, https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i1.3832. 

9 Syafrina dan Andini, “Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Kemandirian Anak Usia 

Dini.”: Jurnal Warna. Vol 06. No. 02. 2021: 67-76. 
10 Syafrina dan Andini, “Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Kemandirian Anak Usia 

Dini.” Jurnal Warna. Vol 06. no. 02. 2021: 67-76. 
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Mendidik anak untuk mandiri memerlukan sebuah proses, sehingga 

membutuhkan stimulasi untuk mendukung perkembangan dalam diri anak. 

11 Keterlibatan ayah dalam mengasuh anak dipengaruhi oleh : pengalaman, 

pengetahuan dan tingkat pendidikan, umur dan pekerjaan.12 Menurut Pleck 

& Lamb, konsep keterlibatan ayah diuraikan dalam 5 komponen yaitu: 

Pertama, partisipasi aktif dalam suatu kegiatan, yaitu interaksi langsung 

antara ayah dan anak dalam kegiatan dan kegiatan bersama; Kedua, 

kemampuan merespons dengan hangat berkaitan dengan komponen kinerja 

keterlibatan aktif.; Ketiga, kontrol dipahami sebagai partisipasi ayah dalam 

menentukan aturan, mengendalikan pelaksanaannya, dan mengambil 

keputusan terkait aturan tersebut; Keempat, hak asuh tidak langsung 

diartikan sebagai berbagai kegiatan yang dilakukan oleh ayah yang 

dimaksudkan untuk menjamin kesejahteraan anak tetapi tidak melibatkan 

interaksi langsung dengan anak; dan Kelima, akuntabilitas proses.13 

Menurut Havigurst, salah satu tugas perkembangan anak adalah 

mencapai kemandirian.14 Kemandirian adalah sikap yang menunjukkan 

kemampuan anak untuk tidak terlalu bergantung pada orang lain dalam 

 

 

 

11 Desi Ranita Sari dan Amelia Zainur Rasyidah, “Peran Orang Tua Pada Kemandirian 

Anak Usia Dini,” Early Childhood : Jurnal Pendidikan 3, no. 1 (2020): 45–57, 

https://doi.org/10.35568/earlychildhood.v3i1.441. 
12 Aryanti, “Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dengan Kelekatan Anak 

Usia Prasekolah.” Jurnal Kesehatan Al-Irsyad. 2019. Vol. XII, no 2. 83-94. 
13 Sairah Sairah dan Andy Chandra, “Daycare dan Keterlibatan Ayah pada Pengasuhan 

Anak,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 5 (2022): 4181–88, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i5.2498. 
14 Desy Ayuningrum, “Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Anak dengan 

Kemandirian,” Jurnal Inovatif Ilmu Pendidikan 1, no. 1 (2021): 59–73, 

https://doi.org/10.23960/jiip.v1i1.18019. 
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menyelesaikan tugas. 15 Menurut Susanto, kemandirian adalah kemampuan 

anak dalam melakukan tugas secara mandiri, mengurus diri sendiri, dan 

memulai hal baru atas inisiatif sendiri yang dapat diperoleh dari 

pembiasaan dan keteladanan dari keluarganya.16 Oleh karena itu, anak 

memerlukan rangsangan dari lingkungan khususnya keluarga melalui 

kebiasaan - kebiasaan positif agar menjadi generasi yang mandiri dan 

diterima dengan baik di lingkungan sosial.17 Keluarga mempunyai 

pengaruh utama terhadap pertumbuhan, perkembangan dan sikap anak.18 

Kemandirian pada masa kanak-kanak lebih bersifat fisik motorik, 

contohnya: berusaha makan sendiri, membereskan mainan setelah bermain 

dll. 

Menurut Michael Lamb, keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak 

adalah keikutsertaan kegiatan interaksi secara langsung yang memberikan 

kehangatan.19 Melalui interaksi keluarga, anak dapat belajar tentang 

dirinya sendiri, tentang orang-orang disekitarnya, dan di dalam keluarga 

dapat membentuk karakter atau kepribadiannya.20 

 

 

15 Wahyuni Christiany Martono dan Sophia Oktavia Balimulia, “Peran Pengasuhan Ayah 

Terhadap Kemandirian Anak Usia Dini Di Kelurahan Menteng,” Pintar Harati : Jurnal 

Pendidikan dan Psikologi 19, no. 1 (2023): 39–50, https://doi.org/10.36873/jph.v19i1.9958. 
16 Syafrina dan Andini, “Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Kemandirian Anak Usia 

Dini.” Jurnal Warna. Vol 06. no. 02. 2021: 67-76. 
17 Aghniarrahmah, Fridani, dan Supena, “Perkembangan Kemandirian dan Keterampilan 

Sosial Anak Usia 5-6 Tahun dalam Pengasuhan Dual Career Family.”Jurnal Obsesi. Vol. 6 Issue 1 
(2022) Pages 389-400. 

18 Istiyati, S.; Nuzuliana, R.; Shalihah, “Gambaran peran ayah dalam pengasuhan.” 2020: 

Profesi (Profesional Islam): Media Publikasi Penelitian. Vol.17, no. 2. 12-19. 
19 Aryanti, “Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dengan Kelekatan Anak 

Usia Prasekolah.” Jurnal Kesehatan Al-Irsyad. 2019. Vol. XII, no 2. 83-94. 
20 Sari dan Rasyidah, “Peran Orang Tua Pada Kemandirian Anak Usia Dini.” Early 

Childhood : Jurnal Pendidikan. Vol. 3 No. 1, Mei 2019. 45-57 
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Menurut Yamin dan Sanan, ada 7 indikator kemandirian anak, yaitu 

kemampuan fisik, percaya diri, tanggung jawab, disiplin, mudah 

bersosialisasi, berbagi dan kemampuan mengendalikan emosi.21 Dunia 

anak penuh keunikan, penuh kejutan, aktif, sangat ingin tahu, mampu 

mengeksplorasi lingkungan sekitarnya, dunia penuh warna dan perilaku 

yang berbeda.22 Sedangkan faktor- faktor yang mempengaruhi 

kemandirian menurut Soejtiningsih adalah: 1. Faktor internal(pada diri 

anak) berupa emosi dan kecerdasan 2. Faktor eksternal dari luar anak ( 

lingkungan, ciri-ciri sosial, stimulasi dan pola pengasuhan yang 

dipengaruhi oleh komunikasi keluarga, pendidikan orang tua, dan status 

orang tua.23 

Dalam studi kuantitatif oleh Baker , 74% peningkatan akademik dan 

keterampilan sosial - emosional ditentukan oleh keterlibatan ayah.24 Dalam 

pengasuhan sebaiknya tidak membedakan antara peran ayah dan ibu, 

bukan hanya ibu saja yang mempunyai peran lebih banyak dalam 

membesarkan anaknya.25 Penelitian ini didukung oleh penelitian Winarni, 

bahwa peran orang tua khususnya ayah terhadap kebutuhan anaknya 

 

21 Syafrina dan Andini, “Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Kemandirian Anak Usia 

Dini.” Jurnal Warna. Vol 06. no. 02. 2021: 67-76. 
22 Sari dan Rasyidah, “Peran Orang Tua Pada Kemandirian Anak Usia Dini.” Early 

Childhood : Jurnal Pendidikan. Vol. 3 No. 1, Mei 2019. 45-57 
23 Syafrina dan Andini, “Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Kemandirian Anak Usia 

Dini.” Jurnal Warna. Vol 06. no. 02. 2021: 67-76. 
24 Ai Siti Nurmiati dan Eneng Tia Yulyarianti Jamil, “Keterlibatan Ayah dalam 

Membentuk Kemandirian Belajar: Perspektif Siswa Sekolah Menengah,” Jurnal Perspektif 6, no. 

2 (2022): 139, https://doi.org/10.15575/jp.v6i2.178. 
25 Martono dan Balimulia, “Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Kemandirian Anak Usia 

Dini Di Kelurahan Menteng.” Pintar Harati : Jurnal Pendidikan dan Psikologi. 2023. Vol.19 no. 1. 

39-50. 
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dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu mengasuh, menyayangi dan 

meluangkan waktu.26 

Penelitian ini mempunyai implikasi penting di mana peneliti ingin 

mengetahui keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap kemandirian 

anak. Menurut Arditii, kurangnya peran ayah dalam pengasuhan 

berpengaruh pada tumbuh kembang anak.27 Berdasarkan yang peneliti 

amati di daerah Kalurahan Poncosari terdapat beberapa ayah yang belum 

terlibat langsung di dalam pengasuhan anak, karena terdapat beberapa 

alasan yaitu salah satunya pekerjaan dan kurangnya pemahaman bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak itu sangat memberikan dampak 

yang baik bagi pertumbuhan anak. 

Menurut Sinclair, anak kecil dari keluarga yang ibu dan ayahnya 

kurang kooperatif dalam membesarkan anak cenderung mengalami 

kesulitan berintegrasi secara sosial dibandingkan teman sebayanya yang 

mendapatkan kasih sayang penuh dari kedua orang tua.28 Berdasarkan 

hasil survey pra penelitian di bulan Januari 2024, terdapat 11 responden 

yang menunjukkan ayah terlibat dalam pengasuhan anak dan 2 responden 

yang belum terlibat dalam pengasuhan anak, sehingga membuat peneliti 

tertarik untuk meneliti terkait keterlibatan ayah dalam pengasuhan di 

Kalurahan Poncosari. 

 

26 Aryanti, “Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dengan Kelekatan Anak 

Usia Prasekolah.” Jurnal Kesehatan Al-Irsyad. 2019. Vol. XII, no 2. 83-94. 
27 Syafrina dan Andini, “Peran Pengasuhan Ayah Terhadap Kemandirian Anak Usia 

Dini.” Early Childhood : Jurnal Pendidikan. Vol. 3 No. 1, Mei 2019. 45-57 
28 Anggita Zahra Ratusila Munifah Bahren, Sriyanti Rahmatunnisa, “Keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan anak usia dini di wilayah kelurahan ciater,” Yaa Bunayya 7, no. 1 (2023): 94– 

100. 
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Alasan peneliti memilih tempat lokasi penelitian di Kalurahan 

Poncosari karena kalurahan ini sedang merencanakan program ramah anak 

sehingga sesuai dengan tema penelitian, sehingga peneliti tertarik untuk 

menelitinya. Alasan pemilihan subjek penelitian anak usia 4 -6 tahun 

karena pada usia ini anak sudah mulai mengenal dan memahami aturan 

serta disiplin sehingga anak mampu menunjukkan sikap mandiri dalam 

berbagai kegiatan dalam kesehariannya.29 

Kemandirian sangat penting bagi kehidupan anak di masa depan, 

terutama dalam usia 4 - 6 tahun yang sudah mulai masuk sekolah( 

pendidikan ) artinya anak perlu belajar mandiri dan tidak bergantung pada 

orang tua.30 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai hubungan 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap kemandirian anak. Oleh 

karena itu peneliti mengambil penelitian yang berjudul “Hubungan 

Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dengan Kemandirian Anak 

Usia 4-6 Tahun di Kalurahan Poncosari Srandakan ” 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang di ambil dalam penelitian ini yaitu: Apakah 

 

 

 

29 kebudayaan dan Indonesia Pendidikan, “STTPA,” Jurnal Educhild : Pendidikan dan 

Sosial 10, no. 1 (2021): 6, https://doi.org/10.33578/jpsbe.v10i1.7699. 
30 Almas Amaliana dan Nurul Afrianti, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 

kemandirian Anak di Rumah dan di Sekolah,” Jurnal Riset Pendidikan Guru Paud, 2022, 58–63, 

https://doi.org/10.29313/jrpgp.vi.901. 
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terdapat hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 

kemandirian anak usia 4-6 tahun di Kalurahan Poncosari Srandakan ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini yaitu: 

untuk mengetahui ada hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

dengan kemandirian anak usia 4-6 tahun di Kalurahan Poncosari 

Srandakan. 

D. Hipotesis Penelitian 

 

Menurut Sugiyono, hipotesis adalah suatu dugaan yang belum terbukti, 

yang secara tentatif menjelaskan peristiwa atau fenomena tertentu dan juga 

merupakan kemungkinan jawaban atas suatu pertanyaan.31 Hipotesis 

dalam penelitian ini digunakan untuk menerima atau menolak terhadap 

teori yang sudah dipaparkan di atas. Hipotesis dapat dinyatakan sebagai 

tanggapan teoritis terhadap rumusan masalah penelitian sebelum 

tanggapan empiris. Hipotesis juga dapat dikatakan sebagai kesimpulan 

sementara suatu variabel dengan variabel yang satu atau yang lain, dalam 

hal ini hipotesis dapat dikatakan sebagai suatu prediksi yang berkaitan 

dengan variabel yang bersangkutan. 

Mengenai hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 

kemandirian anak usia 4-6 tahun di Kalurahan Poncosari Srandakan, 

 

31 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, 

Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 7, no. 1 (2023): 2896–2910. 



9  

 

skripsi ini mengajukan suatu hipotesis sebagai latar belakang 

permasalahan, yang dapat dirumuskan dalam kalimat berikut : 

1. Hipotesis Nol (H0) 

 

Hipotesis nol adalah hipotesis yang menyatakan bahwa hubungan antar 

variabel adalah nol. Artinya, tidak ada perbedaan, hubungan antar 

variabel. 

H01 : Tidak ada hubungan yang signifikan mengenai hubungan 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kemandirian anak usia 4-6 

tahun di Kalurahan Poncosari Srandakan. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

 

Hipotesis alternatif adalah hipotesis yang menyatakan adanya 

perbedaan, hubungan antar variabel yang tidak sama dengan nol, yaitu 

hubungan antar variabel tersebut berbeda. 

Ha1 : Terdapat hubungan yang signifikan mengenai hubungan 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kemandirian anak usia 4 -6 

tahun di Kalurahan Poncosari Srandakan 

E. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang dirancang, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menguatkan teori 

pengasuhan anak dan parenting, menambah wawasan, pemahaman serta 
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referensi bagi pembaca mengenai hubungan keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dengan kemandirian anak usia 4-6 tahun dan sebagai acuan 

pengembangan penulis berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan mampu menambah 

asset keilmuan bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan serta 

menambah referensi yang nantinya dapat digunakan. 

b. Bagi Orang Tua 

 

Sebagai bahan masukan untuk dapat memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya orang tua terlibat dalam pengasuhan sehingga 

bisa menambah nilai kuantitas pengasuhannya. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi faktual 

tentang gambaran keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 

kemandirian anak. 
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BAB V 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan dengan kemandirian anak usia 4-6 tahun di Kalurahan 

Poncosari Srandakan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan mengenai hubungan keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dengan kemandirian anak usia 4-6 tahun di Kalurahan 

Poncosari Srandakan dengan nilai hasil uji Korelasi Product Moment yaitu 

0. 676**. 

 

 

Semakin tinggi tingkat keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka 

semakin tinggi kemandirian anak, sebaliknya semakin rendah kualitas 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan semakin rendah tingkat kemandirian 

anak. Subyek penelitian anak memiliki tingkat kemandirian baik sebanyak 

90,54 %(67 orang), tingkat kemandirian cukup sebanyak 9,46 %(7 orang) 

dan tingkat kemandirian kurang sebanyak 0 %. Tingkat keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan sebanyak 98,65%(73 orang) dalam kategori baik, 

1,35%(1 orang) kategori cukup dan 0% termasuk kategori kurang. 



85  

 

B. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran 

terkait keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kemandirian anak usia 4 -6 

tahun, yaitu : 

 

1. Bagi Orang Tua 

 

Disarankan bagi ayah untuk melibatkan dirinya dalam pengasuhan 

anak, karena tugas pengasuhan tidak hanya bagi ibu saja, tapi peran 

ayah tidak kalah penting dalam pengasuhan karena akan berdampak 

besar bagi anak, khususnya dalam pengembangan kemandirian anak 

usia dini. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan populasi orang tua yang 

mempunyai anak usia 4-6 tahun di Kalurahan Poncosari, bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitiaan yang sama dapat 

mencoba pada populasi lain sehingga hasil penelitiannya menjadi lebih 

luas. Selain itu, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 

yang serupa dengan tema yang sama dengan populasi yang lebih luas. 

Selain itu, penelitian mengenai variabel lain atau aspek lain, seperti : 

pekerjaan ayah, pendidikan dan usia ayah yang mempengaruhi 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan kemandirian anak harus 



86  

 

lebih ditingkatkan lagi untuk menambah kedekatan antara ayah dan 

anak. 
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